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Abstrak 
Penelitian Kesehatan mental ini bertujuan untuk menganalisis 
sentimen yang mempengarui sikap dan perilaku dari rata rata 
masyarakat Indonesia. Kami berinisiatif untuk mengumpulkan 
beberapa topik berdasarkan kelompok usia yang berpengaruh 
bagi pola fikir, dan juga apa yang kita rasakan sehari hari 
terhadap hal hal yang mempengaruhi pikiran kita sehari-hari.  
Kita menarik data berdasarkan umur, dan mengajukkan 
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan Kesehatan Mental. 
Pendekatan yang kami lakukan adalah pendekatan kuantitatif 
dengan mengumpulkan data bersdasarkan kuiosioner yang 
disebarkan kepada orang-orang terdekat kami. Ada beberapa 
golongan umur yang sudah melakukan surveynya pada halaman 
google form. Hasil penelitian menunjukan dari 77 responden, 
73,7% diantaranya diisi oleh golongan umur 18-25 Tahun, 11,8% 
diisi oleh golongan umur 36-45 Tahun, 9,2% diisi oleh golongan 
umur 26-35 Tahun, dan 5,3% diisi oleh golongan umur 46-60 
Tahun. Survey ini diisi dengan 10 pertanyaan yang berhubungan 
dengan kebiasaan sehari hari yang dapat kita eksplor lebih 
dalam untuk meneliti sentiment masyarakat pada pertanyaan 
pertanyaan tertentu. Berbagai pertanyaan menyinggung hal-hal 
yang berkaitan dengan Kesehatan mental, emosional, tekanan 
dalam kehidupan sehari-hari, masa lalu, masa depan, motivasi, 
dan juga psikologi. Kami ingin menekankan di dalam penelitian 
ini bahwa kita harus lebih peduli dengan diri kita sendiri, 
tentang apa yang kita rasakan, apa yang akan kita hadapi di 
masa mendatang, dan bagaimana cara meninggalkan masa lalu. 
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PENDAHULUAN 

Kesehatan mental adalah aspek penting dari kesejahteraan yang seringkali diabaikan. 
Di Indonesia, prevalensi gangguan kesehatan mental pada usia 15 tahun ke atas mencapai 2%, 
dengan tantangan akses layanan yang terbatas (Khairan & Habib, 2025). Hal ini juga menjadi 
tantangan bagi kita, khususnya bagi kita para remaja yang akan menjadi tiang bagi masa 
depan bangsa ini.  
 Data Indeks Kesehatan Mental Masyarakat Indonesia Tahun 2023  ditemukan 9.162.886 
kasus depresi dengan prevalensi 3,7 persen. Dari data tersebut ditemukan bahwa masyarakat 
Indonesia yang tidak produktif memiliki kecenderungan untuk mengalami gejala depresi lebih 
tinggi. Saat ini masalah kesehatan mental pada remaja cukup tinggi. Menurut Indonesia-
National Adolescent Mental Health Survey, 15,5 juta (34,9 persen) remaja mengalami masalah 
mental dan 2,45 juta (5,5 persen) remaja mengalami gangguan mental. Ini merupakan bukti 

mailto:riza.rzf@bsi.ac.id
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 16 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 

 

 

 
  

 

 

bahwa masih banyak hal yang harus diperbaiki dalam sudut pandang emosional kita, tidak 
peduli berapapun umur kita, seberapa banyak pengalaman yang kita miliki. Pada dasarnya, 
manusia adalah makhluk sosial yang masih sangat bergantung dengan keberadaan manusia 
yang lainnya. Penelitian ini didasari oleh keinginan kita agar dapat memahami situasi, 
perasaan yang dirasakan oleh orang lain.  
 

METODE PENELITIAN 

Metode Pengumpulan Data 

Penelitian ini dilakukan dengan mengumpulkan responden dengan Google Form, kami 
membuat beberapa pertanyaan terkait dengan Kesehatan Mental, dan membagikannya kepada 
orang orang terdekat kami, dengan golongan umur yang berbeda beda. Sebagian dari populasi 
yang dipilih untuk menjadi responden penelitian. Pemilihan sampel dapat dilakukan dengan 
berbagai teknik, seperti random sampling atau purposive sampling. Pengumpulan data 
dilakukan secara daring menggunakan Google Form, yang disebarluaskan melalui media sosial, 
grup WhatsApp, dan email.  

Survei berlangsung selama 1 minggu. Pengisian juga dilakukan secara anonym untuk 
menjaga privasi dan kenyamanan partisipan. Metode ini didukung juga dengan Metode 
Kuantatif yang kami lakukan. Metode  kuantitatif  telah  menjadi  bagian  integral  dari  
metodologi  penelitian  selama beberapa dekade. Penggunaannya yang luas dan sering kali 
diadopsi secara konsisten oleh para  peneliti telah  membuatnya  menjadi  bagian  dari  
"tradisi"  dalam  konteks  penelitian ilmiah (Rosyidah & Masykuroh, 2024) 

Alat Penelitian 
Alat penelitian menentukan pendekatan yang digunakan untuk menghitung jawaban 
responden dari penelitian. Beberapa desain yang kami gunakan dalam penelitian kesehatan 
mental ini diantaranya: 

Penggunaan JASP : 
Fungsi JASP dalam konteks jurnal ilmiah kami, khususnya melibatkan penelitian terkait 
Kesehatan mental. Aplikasi ini sangat penting untuk proses analisis data statistik. Disini kami 
menggunakan aplikasi JASP Versi 0.19.3.0 yang dimana ini adalah versi terbaru dari JASP. 

Google Form : 
Kami menggunakan google form agar dapat mempermudah pengisian kuisioner. Kami hanya 
perlu membuat beberapa pertanyaan terkait penelitian yang dapat dengan mudah di akses 
dan diisi oleh para target responden kami. Tools ini sangat membantu kami dalam 
menyelesaikan penelitian ini. 

Data Preparation 
Tahap data preparation adalah langkah awal dalam proses pengolahan data awal 

(preprocessing). Preprocessing yaitu tahapan memproses data atau dokumen. Dalam tahapan 
preprocessing terdapat beberapa bagian yaitu cleaning, case folding, parsing/tekonizing, 
filtering kemudian tahapan stemming untuk mendapatkan kata dasar yang akan 
diklasifikasikan. (Fahlapi et al., 2024) 

Import Data : 
Data yang sudah di collect dari google form akan di import sebelum diolah lebih lanjut. 

Pemeriksaan Struktur Data :  
Data yang sudah di import akan di periksa terlebih dahulu, agar tidak terjadi salah penulisan, 
ataupun kesalahan pada jumlah kolom dan baris. 
Menghapus Baris Yang Tidak Valid : 
Menghapus data yang tidak valid, seperti data ganda, jawaban kosong, outline yang tidak 
masuk diakal (Misalnya umur 999) 
Standarisasi Format Data :  
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Memasukan format data sesuai dengan penelitian, seperti usia. 

Dataset 
Dataset yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan hasil dari responden google 

form ataupun kuisioner yang disebar luaskan kepada orang-orang terdekat kami. Data yang 
terkumpul melingkupi 10 Pertanyaan, yang masing masing pertanyaan memiliki bobot nilainya 
sendiri. Dan ada beberapa variabel yang diantaranya: 
1. Variabel Bebas (Independen): Faktor yang diduga mempengaruhi variabel lain, misalnya 

literasi kesehatan mental. 

2. Variabel Terikat (Dependen): Faktor yang dipengaruhi oleh variabel bebas, misalnya sikap 

masyarakat terhadap  gangguan mental. 

3. Variabel Moderator: Faktor yang mempengaruhi hubungan antara variabel bebas dan 

terikat, misalnya stigma terhadap gangguan mental. 

 
Analisis dan Evaluasi 

Analisis terhadap penelitian ini menunjukkan bahwa topik yang diangkat sangat relevan 
dengan perkembangan zaman ini, khususnya di kalangan remaja yang kerap memiliki emosi 
yang tidak stabil, dan banyak dari mereka yang tidak tahu cara untuk melepaskan, bahkan 
tidak tahu apa yang sedang mereka alami. Kesehatan mental adalah hal yang sangat 
mempengaruhi masa depan kita sebagai seorang manusia. Kami berharap penelitian ini akan 
menjadi Langkah awal kami dalam memahami manusia satu sama lain. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Penelitian ini melibatkan sebanyak 100 responden yang telah mengisi kuesioner secara 
daring melalui Google Form. Karakteristik responden berdasarkan data demografis adalah 
sebagai berikut: 

USIA JUMLAH PERSENTASE 

18 – 25  56 73,7 

26 – 35 7 9,2 

36 – 45 9 11,8 

46 – 60 4 5,2 

 
Berdasarkan penelitian, terlihat bahwa orang orang yang tertarik untuk mengisi 

kuisioner ini adalah kelompok umur yang berusia 18-25 tahun yang mendominasi dengan 
persentasi 73,7% dan ditutup dengan kelompok umur 46 – 60 tahun yang memiliki persentase 
5,2%. 

Uji Validitas 

1. Pengertian Uji Validitas : Validitas merupakan produk dari validasi. Validasi adalah suatu 

proses yang dilakukan oleh penyusun atau pengguna instrument untuk mengumpulkan data 

secara empiris guna mendukung kesimpulan yang dihasilkan oleh skor instrumen. 

(STATISTIKA PENELITIAN MENGGUNAKAN SPSS (Uji Validitas, Uji Reliabilitas ... - Budi Darma 

- Google Buku, n.d.) 
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2. Tabel dari UJI Validitas: 

No Variabel P-Value Keterangan 

1 0.391 <00.1 Valid 

2 0.463 <00.1 Valid 

3 0.476 <00.1 Valid 

4 0.491 <00.1 Valid 

5 0.141 0.232 Tidak Valid 

6 -0.054 0.646 Tidak Valid 

7 -0.214 0.067 Tidak Valid 

8 0.443 <00.1 Valid 

9 0.447 <00.1 Valid 

10 0.245 0.036 Tidak Valid 
 

Berdasarkan hasil dari uji validitas, Nampak variable dari nomer 5,6,7, dan 10 tidak 
valid karena berada dibawah rata rata dikarenakan nilai jumlah jawaban yang tidak 
memenuhi standar dari jawaban dari nomer yang lainnya. Namun kami memutuskan untuk 
tetap memasukannya sebagai tolak ukur pengujian kami. Kami memutuskan hal ini karena 
kami ingin mengukur sentimen manusia secara menyeluruh terkait dengan Kesehatan mental 
ini. 

Analisis Deskriptif 

Sebagai tolak ukur, kami akan membedah seluruh hasil survey kami satu persatu. 
Dengan asumsi nilai sebagai berikut:  

 ≥ 75% = Tinggi 

 60–74% = Sedang 

 < 60% = Rendah 

1) Usia 

 
 Usia di dominasi oleh golongan umur 18-25 persen dan diakhiri dengan 46 – 60 persen 
yang memiliki persentase sebesar 5,2%. Ini menandakan bahwa topik Kesehatan mental lebih 
digemari oleh para responden yang berusia muda. 

2) Seberapa peduli kamu tentang Kesehatan mental? 
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 Total responden dalam pertanyaan ini di dominasi oleh orang orang yang sangat peduli 
dengan Kesehatan mental mereka dengan total responden 70%. Ini membuktikan bahwa 
mayoritas dari responden sangat mempedulikan Kesehatan mental mereka. 

3) Seberapa nyaman kamu membicarakan masalah mental dengan orang lain? 

 
 Di point ini, banyak dari responden yang masih tergolong “nyaman” untuk 
membicarakan masalah Kesehatan mental mereka terhadap orang lain. Namun hanya 10,5% 
yang merasa sangat nyaman untuk mengutarakan hal ini kepada orang lain. 

4) Kapan terakhir kali kamu merasa benar-benar damai secara emosional? 

 
 Di pertanyaan ini, kami berusaha mencari gambaran terkait apa yang dirasakan oleh 
para responden belakangan ini. Hasilnya terlihat bahwa 52,6% dari responden merasakan 
damai secara emosional baru baru ini. Adapula yang baru merasakan damai beberapa tahun 
yang lalu. Bahkan ada juga yang tidak pernah sama sekali. Ini membuktikan bahwa topik ini 
sangat penting untuk dibicarakan dan di diskusikan di lingkungan sekitar kita. 

5) Bagaimana kamu biasanya menghadapi stres atau tekanan dalam kehidupan sehari-hari? 

 
Disini, responden memiliki jawaban yang beragam, terlihat dengan berbicara dengan 

orang yang mereka percaya mendominasi ini dengan total persentase sebesar 42,1%. Ini 
menjadi bukti bahwa banyak dari kita yang memiliki rasa beragam dalam melampiaskan hal 
hal sensitif seperti ini. Ada yang nyaman Ketika berbicara(42,1%), adapula yang hanya ingin 
memendam semuanya sendirian(15,8%), ada yang melampiaskan kepada hiburan dan 
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hobi(38,2%), dan bahkan ada yang tidak tau cara menghadapinya (3,9%). 

6) Apakah kamu pernah berdiam diri tanpa memikirkan masa lalu atau masa depan? 

 
 Pertanyaan ini tidak masuk kedalam uji validasi, namun kita tetap memutuskan untuk 
memasukannya dalam menilai sentiment manusia, disini 56,6% responden kerap berdiam diri 
tanpa memikirkan apa apa, atau yang disebut overthinking.  

7) Pernahkah kamu merasa kelelahan emosional walaupun secara fisik kamu tidak terlalu 
lelah? 

 
 Pertanyaan ini juga termasuk pertanyaan yang tidak lolos uji validasi, namun ini 
merupakan hal yang sering kita rasakan, ini dibuktikan dengan jumlah persentase dari 
responden yang memilih jawaban “Sering”. Pilihan ini mendominasi dengan 46,7% 

8) Apakah kamu pernah mengalami gejala seperti sulit tidur, mudah marah, atau 
kehilangan motivasi secara tiba-tiba? 

 

 
Pertanyaan ini membuktikan bahwa responden meraskan pengalaman yang berbeda 

dalam mengatasi gejala sulit tidur, mudah marah, ataupun kehilangan motivasi. Karena 42,1% 
dari mereka “Sering” mengalami dan 40,8% dari mereka “Kadang-Kadang” mengalami hal ini. 

9) Jika temanmu mengalami gangguan kesehatan mental, apa yang kemungkinan besar 
akan kamu lakukan? 



MEDIC NUTRICIA 

Jurnal Ilmu Kesehatan 

ISSN : 3025-8855 

Vol. 16 No 3 Tahun 2025 

Prefix DOI 10.5455/mnj.v1i2.644 

 

 

 
  

 

 

 
 Ini merupakan pertanyaan yang berbeda, karena sedari tadi kita hanya menanyakan 
tentang apa yang kita alami, namun di pertanyaan kali ini. Kami membuat responden 
menjawab hal apa yang akan mereka lakukan Ketika melihat kerabat, keluarga ataupun teman 
dekat mereka terkena gangguan Kesehatan mental. Mayoritas dari mereka menjawab akan 
menawari dukungan dan mendengarkannya(65,8%) dan ada juga yang bersikap realistis dengan 
menyarankan untuk bicara ke ahli (22,4%). 

10) Menurutmu, mengapa banyak orang enggan mencari bantuan profesional untuk 
masalah mental? 

 
 Di pertanyaan ini banyak responden yang menjawab semua alasan terkait biaya, takut 
dianggap lemah, ataupun tidak tahu kemana harus pergi dengan persentasi 44,7% dan diikuti 
dengan takut dianggap lemah atau gila. Ini membuktikan bahwa banyak dari responden kami 
yang merasa takut untuk membicarakan hal ini karena takut dianggap lemah. Adapun yang 
merasa biayanya terlalu mahal dan tidak tahu kemana harus pergi. 

11) Seberapa sering kamu meluangkan waktu untuk dirimu sendiri (me time)? 

 
 Pertanyaan terakhir ini di dominasi oleh jarangnya responden dalam meluangkan waktu 
mereka, dengan persentase mencapai 42,1%. Ini membuktikan bahwa banyak dari kita lebih 
banyak memikirkan kegiatan masing masing ketimbang memikirkan waktu untuk kita sendiri.  
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KESIMPULAN 
Penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas responden berusia 18-25 tahun 

menunjukkan ketertarikan tinggi pada kuesioner kesehatan mental. Sebagian besar responden 
peduli dan nyaman membicarakan kesehatan mental, serta sering merasakan damai secara 
emosional. Cara mengatasi masalah bervariasi, dari berbicara dengan orang terdekat hingga 
memendam sendiri atau melampiaskan ke hobi. Banyak responden cenderung overthinking 
tentang masa lalu dan masa depan , yang dapat menyebabkan kelelahan emosional, sulit 
tidur, mudah marah, dan kehilangan motivasi. Responden cenderung mendukung orang lain 
yang mengalami masalah serupa , namun enggan mencari bantuan profesional karena takut 
dianggap gila, biaya mahal, atau tidak tahu adanya bantuan tersebut. Dampaknya, banyak 
yang kurang meluangkan waktu untuk diri sendiri. 
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